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Ustman bin Affan radiyallahu ‘anhu berkata: “Bahwa Rasulullah Shallallaahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Alquran dan

mengajarkannya.” (H.R. Bukhari)!

Ibnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari: Penjelasan Shahih Al-Bukhari, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), hal. 896.
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ABSTRAK

MUHAMMAD SIBAWIH. Penerapan Pembelajaran Qowa’idul Imla’
Dengan Menggunakan Alquran Braille Untuk Mengatasi Kesulitan Membaca
Alguran Siswa Luar Biasa (Tunanetra) Di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Illmu
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2019.

Latar belakang penelitian ini adalah kegelisahan peneliti mengenai
kesulitan siswa/siswi tunanetra dalam mempelajari Alquran Braille. Hal tersebut
dikarenakan kurangnya kesadaran siswa/siswi, keluarga yang kurang mendukung,
keterbatasan jam pelajaran dan sarana prasarana yang kurang memadai. Untuk
mengatasi hal tersebut, perlu adanya upaya-upaya dari berbagai pihak. Salah satu
yang sangat penting adalah upaya dari guru Dalam hal ini MTs LB/A Yaketunis
Yogyakarta menerapkan berbagai macam solusi untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan siswa/siswi tunanetra dalam mempelajari Alquran Braille. Salah
satunya berupa mengadakan pembelajaran dan ekstrakulikuler berupa Qowa ’idul
Imla’ yang wajib diikuti oleh seluruh siswa/siswi. Tujuan penelitian ini
ditekankan untuk menjawab tentang bagaimana analisis pembelajaran Qowa ’idul
Imla dengan menggunakan Alquran Braille beserta hambatan dan solusi untuk
mengatasi kesulitan membaca alquran siswa tunanetra.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
bersifat kualitatif dengan mengambil latar MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru mata pelajaran, siswa/siswi MTs
LB/A Yaketunis Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam Uji keasahan data, penulis menggunakan
triangulasi data dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh dari
beberapa sumber yang berbeda dan teknik yang berbeda, sehingga diperoleh data
yang absah. Kemudian analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles
dan Huberman, yaitu reduksi data, displai data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Penerapan pembelajaran Qowa 'idul
Imla’ dilakukan secara bertahap yaitu di kelas VI1I berupa pengenalan huruf hijaiyah,
kelas VI materi tajwid dan menulis arab braille, kelas IX sejarah yaketunis (2)
Hambatan dalam pembelajaran Qowa ’idul Imla’ yaitu kurangnya motivasi dalam
diri siswa, kurangnya guru pengampu mata pelajaran Qowa 'idul Imla’, kurangnya
sarana prasarana dan kurangnya waktu pelajaran. (3) Solusi yang dilakukan dalam
mengatasi kesulitan membaca Alquran siswa tunantra yaitu melakukan penilaian
terlebih dahulu sebelum masuk MTs LB/A Yaketunis, mengadakan kegiatan
ekstrakulikuler Qowa idul Imla’, mengadakan sistem asrama bagi siswa/siswi.

Kata Kunci: Alquran Braille, Pembelajaran Qowa 'idul Imla’, Siswa
penyandang tunanetra
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini berdasarkan pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987, Tanggal 22 Januari 1988.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| > Tidak Tidak
alif _ /
dilambangkan | dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ i Te
& ! es (dengan
sa’ S .
titik di atas)
d jim J Je
C ha (dengan
ha’ H titik di
bawah)
d kha’ Kh ka dan ha
2 dal D De
3 , , zet (dengan
Zal V4 o ( ) ’
titik di atas)

xii



B ra’ R Er
J zai Z Zet
Sy sin S Es
o syin Sy es dan ye
e es (dengan
sad S titik di
bawah)
o2 de (dengan
dad d titik di
bawah)
L te (dengan
ta’ t titik di
bawah)
L zet (dengan
za’ z titik di
bawah)
d koma terbalik
‘ain : _
di atas
d gain G ge
s fa’ F Ef
3 gaf Q qi
2 kaf K Ka
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J lam L El

¢ mim M Em

O nun N En

3 wawu W We

2 ha’ H Ha

s hamzah ’ Apostrof
¢ ya’ Y Ye

Il.  Vokal Pendek
A. _—_ (fathah) ditulis a contoh : Ja= ditulis ja’ala
B. T(kasrah) ditulis i contoh H_e ditulis fahima

C. 2 (dammah) ditulis u contoh  : c$ ditulis kutiba

I1l.  Vokal Panjang

A =2
B. &=1
C. si=1

Contoh : & J3-2; ditulis rasiilullahi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan upaya perubahan tingkah laku.
Sementara belajar sebagai suatu aktivitas mental atau psikis berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan sikap dalam
pengetahuan dan pemahaman, keterampilan serta nilai dan sikap.! Pembelajaran
dapat dilakukan dengan pola langsung (direct) atau tidak langsung (non-direct).
Direct dimaksudkan bahwa pembelajaran dikemas dan disampaikan atau
dilakukan langsung oleh guru, sedang non-direct merupakan pembelajaran
secara aktif dilakukan oleh siswa.?

Bagi seseorang pemeluk Agama Islam yang menjadi pedoman Agama
Islam adalah kitab suci Alquran yang merupakan satu-satunya pedoman hidup.
Melalui Alguran pula kita mampu memahami mana yang hal dan mana yang
batil. Maka, begitu penting bagi kita untuk menjaga Alquran dari generasi ke
generasi.®> Menjaga keorisinilitas Alquran bisa dengan cara membaca,
memahami, dan menghafalkannya. Menjaga orisinilitas Alquran ini mutlak
harus kita lakukan agar tidak salah mewariskan sesuatu yang berguna demi

kehidupan anak cucu kita kelak.

1 Jamil suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), hiIm.5

2 Deni Darmawan, Komunikasi pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
him.134-135

3 Lisya Charani dan Subandi, Psikologi Santri Penghafal Alquran: Peran regulasi diri
(YYogyakarta : Pustaka Pelajar,2010), hal 1-2



Selama ini, metodologi pembelajaran agama islam yang diterapkan masih
mempertahankan cara-cara lama (tradisional) seperti ceramah, menghafal dan
demontrasi praktik-praktik ibadah yang tampak kering. Cara-cara seperti itu
diakui atau tidak, membuat siswa tampak bosan, jenuh, dan kurang bersemangat
dalam belajar agama.*

Anak berkebutuhan khusus merupakan istilah lain untuk menggantikan
kata”Anak Luar Biasa (ALB)” yang menandakan adanya kelainan khusus. Anak
berkebutuhan khusus merupakan karakteristik yang berbeda antara satu dengan
yang lainnya.> Salah satunya yaitu anak yang mengalami buta total (totally
blind), yaitu tidak dapat menggunakan indera penglihatannya untuk mengikuti
segala kegiatan belajar maupun aktivitas dalam kehidupan sehari-hari, pada
umumnya kegiatan belajar dilakukan adalah dengan rabaan atau taktik, karena
kemampuan indera raba yang sangat menonjol tersebut sebagai ganti indera
penglihatan.

Siswa-siswi yang mempunyai gangguan perkembangan tersebut,
memerlukan suatu pembelajaran yang sifatnya khusus, yang diyakini dapat
meningkatan potensi peserta didik anak berkebutuhan khusus dalam kegiatan
pembelajaran (berkaitan dengan pembentukan fisik, emosi, sosialisasi, dandaya

nalar).®

“Ismail SM, Strategi pembelajaran Agama Berbasis PAIKEM (Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan), (Semarang :RaSAIL Media Group, 2008), him.3-4

5> Bandi Dhelphei, Pembelajaran Anak Tuna Grahita Suatu Pengantar dalam Pendidikan
Inklusif(Child With Development Impartment, (Bandung: PT Reika Aditama, 2012), him.1

8 1bid., him.3



Siswa-siswi tunanetra tidak pernah putus asa untuk selalu mencoba
mempelajari pembelajaran di sekolah pada umumnya, salah satunya yaitu
pembelajaran Alquran, dengan keterbatasan yang mereka miliki, mereka selalu
berusaha untuk mempelajarinya, demi mewujudkan cita-cita yang mereka
miliki, dalam proses pembelajaran kendala yang mereka miliki pada umumnya
adalah hilangnya salah satu panca indra yaitu dalam hal penglihatan. Pada
hakekatnya mereka memunyai potensi keagamaan yang sama dengan orang lain
pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus (ABK) dapat dimaknai dengan
anak-anak yang tergolong cacat atau yang menyandang ketunaan, dan jugaanak
lantib dan berbakat.

Pentingnya sekolah adalah untuk membantu peran orang tua dalam
mendidik anaknya (Tunanetra) hal tersebut merupakan tugas terbesar guru untuk
mendidik siswa-siswinya agar menjadi generasi Qurani. Pada dasarnya
pembelajaran Alquran Braille sangat penting dikenalkan pada siswa penyandang
tunanetra sebagai bekal mereka mempelajari Agama Islam, serta menjadikan
mereka menjadi pribadi yang lebih dekat dengan Allah SWT.

Dari uraian tersebut penulis ingin mempelajari lebih lanjut tentang
pembelajaran Qowa’idul Imla’ dengan menggunakan alquran braille untuk
mengatasi kesulitan membaca alquran siswa luar biasa (tunanetra) di Mts LB/A
Yaketunis Yogyakarta”. khususnya untuk anak penyandang tunanetra yang
pada dasarnya memerlukan suatu pembelajaran yang sifatnya khusus. Dalam
kasus ini penulis ingin mengetahui tentang pembelajaran arab braille untuk

mengatasi kesulitan membaca Alquran khususnya untuk anak penyandang



tunanetra, karena bagi setiap muslim harus bisa membaca Alquran dengan baik
dan benar.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penulisan tersebut, yang nantinya akan penulis bahas dalam skripsi yang
berjudul “PENERAPAN PEMBELAJARAN QOWA’IDUL IMLA’ DENGAN
MENGGUNAKAN ALQURAN BRAILLE UNTUK MENGATASI
KESULITAN MEMBACA ALQURAN SISWA LUAR BIASA
(TUNANETRA) DI MTS LB/AYAKETUNIS YOGYAKARTA”.

B. Rumusan Masalah

Dalam kaitannya dengan latar belakang masalah diatas, maka dapat
penulis rumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Pembelajaran Qowa’idul Imla’ dengan Menggunakan
Alquran Braille untuk Mengatasi Kesulitan Membaca Alguran Siswa Luar
Biasa (Tunanetra) di MTs LB/AYaketunis Yogyakarta?

2. Apa yang menjadi hambatan dalam Pembelajaran Qowa’idul Imla’
dengan Menggunakan Alquran Braille untuk Mengatasi Kesulitan
Membaca Alquran Siswa Luar Biasa (Tunanetra) di MTs LB/AYaketunis
Yogyakarta?

3. Apa saja solusi yang dilakukan dalam Pembelajaran Qowa’idul Imla’
dengan Menggunakan Alquran Braille untuk Mengatasi Kesulitan
Membaca Alquran Siswa Luar Biasa (Tunanetra) di MTs LB/AYaketunis

Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1.

Tujuan Penulisan

a. Untuk menganalisis Pembelajaran Qowa’idul Imla’ dengan
Menggunakan Alquran Braille untuk Mengatasi Kesulitan Membaca
Alguran Siswa Luar Biasa (Tunanetra) di MTs LB/AYaketunis
Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui hambatan dalam Pembelajaran Qowa’idul Imla’
dengan Menggunakan Alquran Braille untuk Mengatasi Kesulitan
Membaca Alquran Siswa Luar Biasa (Tunanetra) di MTs
LB/AYaketunis Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui solusi yang dilakukan dalam Pembelajaran
Qowa’idul Imla’ dengan Menggunakan Alquran Braille untuk
Mengatasi Kesulitan Membaca Alquran Siswa Luar Biasa
(Tunanetra) di MTs LB/AYaketunis Yogyakarta.

Kegunaan Penulisan

Adapun penulisan ilmiah ini diharapkan memiliki kegunaan
sebagai berikut:

a. Sebagai sumbangan pemikiran dan data untuk mengkaji dan
mempelajari Pembelajaran Qowa ’idul Imla’ Dalam Pembelajaran

Alquran Braille Untuk Mengatasi Kesulitan Membaca



Alquran Siswa Luar Biasa (Tunanetra) Di MTs LB/AYaketunis
Yogyakarta.

b.  Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana strata
satu agama dalam bidang Pendidikan Agama Islam di Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah kajian penulis terhadap penulisan sebelumnya.
Telaah pustaka ini berfungsi untuk memposisikan penulisan yang akan penulis
lakukan terhadap penulisan sebelumnya dan sebagai sesuatu yang membedakan
antara penulisan yang akan penulis lakukan terhadap penulisan sebelumnya.
Adapun beberapa kajian pustaka yang sudah penulis lakukan adalah
sebagai berikut:

1. Dalam skripsi Rahman Agus Priana, dari Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan judul
“Strategi untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Alquran Braille
Bagi Tunanetra Muslim Di Tpa LB Yaketunis Yogyakarta” skripsi ini
membahas mengenai pelaksanaan kegiatan baca tulis Alquran bagi
tunanetra di TPA LB Yaketunis, berbagai jenis strategi yang digunakan
dan metode yang digunakan dan faktor-faktor pendukung, penghambat,

serta solusi untuk mengatasinya.’

7 Rahman Agus Priana, Strategi untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Alquran
Braille Bagi Tunanetra Muslim Di Tpa Lb Yaketunis Yogyakarta Skripsi Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta 2012.



Persamaan skripsi ini dengan skripsi yang penulis lakukan yaitu
sama-sama mengkaji mengenai Alquran Braille Bagi Tunanetra dan
faktor-faktor pendukung, penghambat, serta solusi untuk mengatasi baca
tulis Alquran bagi tunanetra.namun perbedaannya adalah skripsi ini fokus
pada Strategi untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Alquran
Braille Bagi Tunanetra sedangkan penulisan yang akan penulis lakukan
fokus pada Penerapan Pembelajaran Qowa’idul Imla’ untuk Mengatasi
Kesulitan Membaca Alquran Siswa Luar Biasa, Hambatan, serta solusi
untuk mengatasinya.

2. Skripsi Fitri Rahmawati Utami, dari Universitas Islam Indonesia, Fakultas
IImu Agama Islam “Metode Pembelajaran Baca Tulis Arab Braille Dan
Cara Mengatasi Hambatan Belajar Di Mts Yaketunis Yogyakarta” skripsi
ini membahas mengenai “Metode Qowa 'idul Imla’ dalam Pembelajaran
Baca Tulis Arab Braille bagi tunanetra di MTs LB/AY aketunis.®

Persamaan skripsi ini dengan skripsi yang penulis lakukan yaitu
sama-sama mengkaji mengenai Metode Pembelajaran Baca Tulis Arab
Braille Bagi Tunanetra dan Cara Mengatasi Hambatan Belajar Di Mts
Yaketunis Yogyakarta. namun perbedaannya adalah skripsi ini fokus pada
Metode Pembelajaran Alquran Braille Bagi Tunanetra sedangkan
penulisan yang akan penulis lakukan fokus pada Penerapan
Pembelajaran Qowa’idul Imla’ dalam Pembelajaran Arab Braille untuk

Mengatasi

8 Fitri Rahmawati Utami, Metode Pembelajaran Baca Tulis Arab Braille Dan Cara
Mengatasi Hambatan Belajar Di Mts Yaketunis Yogyakarta Skripsi Fakultas llmu Agama Islam
Skripsi Universitas Islam Indonesia 2010.



Kesulitan Membaca Alqur’an Siswa Luar Biasa, hambatan, serta solusi
untuk mengatasinya.

3. Sri Winih, dari Universitas Islam Indonesia, Fakultas IImu Agama Islam
“Implementasi Pembelajaran Hafalan Menggunakan Alquran Braille Di
Panti Asuhan Tunanetra terpadu Aisyah Pororogo” skripsi ini membahas
mengenai “Pembelajaran Hafalan Menggunakan Alguran Braille bagi
tunanetra.’

Persamaan skripsi ini dengan skripsi yang penulis lakukan yaitu
sama-sama mengkaji mengenai Pembelajaran Alquran Braille Bagi
Tunanetra. namun perbedaannya adalah skripsi ini fokus pada
Implementasi Pembelajaran Hafalan Menggunakan Alquran Braille
sedangkan penulisan yang akan penulis lakukan fokus pada Penerapan
Pembelajaran Qowa’idul Imla’ dengan menggunakan Alquran Braille
untuk Mengatasi Kesulitan Membaca Alqur’an Siswa Luar Biasa dan
faktor penghambat, serta solusi untuk mengatasinya.

4. Jurnal Pendidikan Agama Islam, volume XIV, No.2 yang berjudul
“Peningkatan Minat dan Prestasi Belajar Al- Qur’an Dengan Metode Dan
Bahan Ajar Iqro’ Braille Pada Siswa Kelas III SDLB-A Yeketunis

Yogyakarta”. Ditulis oleh Hindatulatifah, SLB-A Yaketunis Yogyakarta.°

® Sri Winih “Implementasi Pembelajaran Hafalan Menggunakan Alquran Braille Di Panti
Asuhan Tunanetra terpadu Aisyah Ponorogo, Skripsi Fakultas Ilmu Agama Islam, dari Universitas
Islam Indonesia. 2016.

10 Hindatulatufah, “Peningkatan Minat dan Prestasi Belajar Alquran dengan Metode Dan
Bahan Ajar Iqro’ Braille Pada Siswa Kelas III SDLB—A Yeketunis Yogyakarta”, Jurnal
Pendidikan Agama Islam Vol. XIV No 2.2017.



Persamaan penulisan ini dengan yang penulis lakukan yaitu sama-
sama mengkaji tentang pembelajaran Alquran Braille untuk tunanetra.
Namun perbedaannya adalah penulisan ini lebih berfokus kepada minat
dan hasil belajar siswa, akan tetapi penulisan ini lebih berfokus kepada
metode pembelajaran braille arab yang bertujuan untuk mengatasi
kesulitan membaca Alquran.

Penulisan ini penting karena penulisan ini berfokus untuk meneliti
tentang pembelajaran Qowa ’idul Imla’ dalam pembelajaran braille yang
dipelajari oleh anak tunanetra serta mencoba memberikan solusi tentang
hambatan-hambatan yang dialami oleh anak tersebut dan tentunya
harapannya bermanfaat bagi banyak orang terutama anak penyandang

tunanetra.

E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Qowa 'idul Imla’
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai
macam kompetensi, keterampilan dan sikap. Kemampuan manusia
untuk belajar marupakan karakteristik penting yang membedakan
manusia dengan makhluk hidup lainnya. Belajar mempunyai
keuntungan baik individu maupun masyarakat. Bagi individu,
kemampuan untuk belajar secara terus menerus akan memberikan

kontribusi terhadap pengembangan kualitas hidupnya. Sedangkan bagi



masyarakat, belajar mempunyai peran ysng penting dalam
mentransmisikan budaya dan pengetahuan dari generasi ke generasi.!!
Belajar sebagai karakter yang membedakan manusia dengan makhluk
lain, merupakan aktivitas yang selalu dilakukan sepanjang hayat
manusia, bahkan tiada hari tanpa belajar. Dengan demikian, belajar
tidak hanya dipahami sebagai aktivitas yang dilakukan oleh pelajar
saja. Baik mereka yang sedang belajar ditingkat sekolah dasar, sekolah
tingkat menengah pertama, sekolah tingkat menengah atas, perguruan
tinggi, maupun nereka yang mengikuti kursus, pelatihan dan kegiatan
Pendidikan lainnya. Pengertian belajar sangatlah luas dantidak hanya

sebagai kegiatan dibangku sekolah saja.'?

b. Faktor yang mempengaruhi belajar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar, adalah
sebagai berikut:
a) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu, yaitu

fisiologis dan psikologis.

11 Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him.11
121bid., him.12
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b) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar
individu yang dapat mempengaruhi belajar, yaitu lingkungan
sosial dan lingkungan non sosial.
C. Qowa’idul Imla’

Qowa’idul Imla’ merupakan Mata pelajaran yang
mempelajari kaidah-kaidah penulisan arab braille dan menulis
Alquran Braille. Imla’ juga berarti talqin yaitu menyampaikan atau
mendiktekan kepada orang lain dengan suara keras agar siswa
memindahkan secara baik dan benar. Metode imla’ juga disebut
dengan metode dikte atau metode menulis dimana guru
membacakan pelajaran dengan menyuruh siswa untuk mendikte
atau menulis dibuku tulis dan imla’ dapat pula berlaku dimana guru
menuliskan materi pelajaran imla’ dipapantulis dan setelah selesai
diperlihatkan kepada siswa kemudian materi imla’ tersebut dihapus
dan menyuruh siswa untuk menulisnya kembali dibuku siswa.
Macam-macam metode imla’

a.  Al-Imla’ al-Manqul: peserta didik menulis bagian dari buku atau
apa yang tertulis di papan tulis setelah dibaca, dipahami, serta
dijeda kalimat-kalimatnya.

b. Al-Imla’ al-Mandzur: pemaparan beberapa kalimat kedapa
peserta didik dengan membaca dan memahaminya kemudian

ditutup dan dijedakan. Dalam imla’ ini ada beberapa hal yang
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harus diperhatikan, antara lain: bertahap dalam memrikan tema
dari segi uslub, Panjang pendek serta ma’nanya, memberikan
evaluasi terhadap peserta didik setiap saat dengan tema-tema
yang terdiri dari berbagai kalimat yang tercetak dalam pemikiran
mereka, mengulang-ulang latihan untuk kesempurnaan evaluasi
c. Al-Imla’ al-Istima’i yaitu peserta didik mendengarkanpotongan
kata setelah pembahasan kalimat
d. Al-Imla’ al-lkhtibari (Latihan) yaitu dengan tujuan sebagai
neraca timbangan seberapa besar kemampuan peserta didik.3
2. Arab Braille
a. Pengertian Braille
Braille adalah serangkaian titik timbul yang dapat dibaca dengan
perabaan jari oleh manusia (tunanetra). Braille bukanlah bahsa tetapi
kode yang memungkinkan Bahasa seperti Bahasa Indonesia, inggris,
jerman dan lain-lain yang dapat dibaca dan ditulis. Membaca dan menulis
braille masil digunakan secara luas oleh tunanetra baik di negara maju
maupun negara-negara berkembang.*
b. Pengertian Huruf Braille
Huruf Braille adalah sejenis sistem tulisan sentuh yang digunakan
oleh orang buta (tunanetra). Sistem ini diciptakan oleh seorang

berkebangsaan perancis yang bernama Louis Braille yang buta

B M. Najamuddin, Qowa 'idul Imla’ ( Yogyakarta : KSJH Tunanetra Islam, 2008), him.3
14 Juang Sunanto, Mengembangkan Potensi Anak Berkelainan Penglihatan, (Jakarta:
Depdiknas Dikti, 2005), him. 72
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disebabkan kebutaan waktu kecil. Melalui perjalanan yang Panjang
tulisan Braille sekarang telah diakui efektivitasnya dan diterima sebagai
tulisan yang digunakan tunanetra di seluruh dunia. Selain itu huruf
Braille bukan saja sebagai alat komunikasi bagi para tunanetra tetapi juga
sebagai representasi suatu kompetensi, kemandirian, dan juga persamaan
(equality).® Maka huruf Braille adalah huruf yang berupa serangkaian
titik timbul dengan cara penggunaan khusus serta digunakan
olehtunanetra umtuk menggali ilmu pengetahuan mulai dari ilmu umum,
sosial, agama, melalui Alquran dan lain sebagainya.
. Sejarah Braille

Pengembangan metode membaca dan menulis dengan perabaan
dimulai pada akhir abad ke-17. Telah banyak metode perabaan dicoba
tetapi tidak banyak yang bertahan dan mencapai keberhasilan yang
optimal. Pada abad ke-18 ditemukannya tulisan timbul oleh Louis Braille
memberikan perubahan monumental bagi kehidupan para tunanetra dan
kemajuan di bidang literatur (bacaan), komunikasi, dan pendidikan.
Louis Braille dilahirkan pada tanggal 14 Januari 1809 di sebuah rumah
batu tua yang terletak di kaki bukit barbatu-batu di wilayah pedesaaan
Coupvray, kurang lebih 40 kilometer sebelah timur kota Paris. Ayahnya
seorang tukang sepatu dan pelana kuda bernama Rene Braille. Louis
Braille sejak kecil teganggu kesehatannya. la seorang anak yang lincah,

periang, dan cerdas. Suka membantu ayahnya dan sebagai lazimnya anak

151bid., him. 73
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kecil, suka pula ia bermain-main dengan barang dan peralatan yang
terdapat di tempat kerja ayahnya. Suatu hari, nasib lain menentukan.
Pada usia 3 tahun ia menjadi buta karena pada waktu bermain dengan
mempergunakan peralatan tukang milik ayahnya dan ia terjatuh. Sebelah
matanya luka, infeksi mempengaruhi mata yang sebelah, dan akhirnya ia
menjadi buta sama sekali.

Louis Braille memang anak yang sangat cerdas. Kecerdasan
menarik perhatian pendeta Abbe Paliuy. Sejak berusia 5 tahun Louis
telah menjadi murid pendeta tersebut. Dengan telaten Louis di didik
sebagaimana halnya mendidik anak-anak lain. Lima tahun lamanya ia
belajar bersama dengan teman-teman sedesanya. Tetapi akhirnya dirasa
bahwa pendidikan semacam itu di desanya tidak lagi sesuai dengan
keadaan Louis. Pada tanggal 15 Februari 1819, jadi setelah berusia 10
tahun Louis masuk sekolah tunanentra di Paris, pada usia 17 tahun ia
dapat menyelesaikan pendidikannya dengan nilai paling baik, karenanya
ia diminta oleh sekolah untuk menjadi guru pada sekolah tersebut.
Sebagai pemuda yang rajin dan cerdas ia haus akan kemajuan. la tidak
puas dengan keadaan pendidikan untuk anak tunanetra pada saat itu.
Dianggapnya terlampau lamban belajar dengan mempergunakan huruf
Roma yang ditimbulkan sangat sukar dan yang paling pokok ialah anak

tunanetra sendiri tidak dapat menulis. Pada waktu senggangnya iaselalu
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mencari jalan untuk menemukan cara membaca dan menulis yang paling
tepat.®

Demi menyesuaikan kebutuhan para tunanetra, Louis Braille
mengadakan uji coba garis dan titik timbul Barbier kepada beberapa
kawan tunanetra. Pada kenyataannya, jari-jari tangan mereka lebih peka
terhadap titik dibandingkan garis sehingga pada akhirnya huruf-huruf
Braille hanya menggunakan kombinasi antara titik dan ruang kosong atau
spasi. Sistem tulisan Braille pertama kali digunakan di L”Institution
Nationale des Jeunes Aveugles, Paris, dalam rangka mengajar
siswasiswa tunanetra. Usaha Louis Braille mendapat tempat dan
dukungan Charles Barbier. Charles Barbier adalah seorang bekas perwira
artileri Napoleon, Kapten Charles Barbier. Barbier menggunakan sandi
berupa garis-garis dan titik-titik timbul untuk memberikan pesan ataupun
perintah kepada serdadunya dalam kondisi gelap malam. Pesan tersebut
dibaca dengan cara meraba rangkaian kombinasi garis dan titik yang
tersusun menjadi sebuah kalimat. Sistem demikian kemudian dikenal
dengan sebutan night writing atau tulisan malam.

Sehingga Charles Barbier pada tahun 1825 menciptakan tulisan
yang dapat dibaca di tempat yang gelap. Tulisan itu terdiri dari 12 titik
berjajar dua dari atas ke bawah, dengan mudah dapat dirabah. Atas dasar

penemuan Braille ini, pada tahun 1834 Louis Braille selesai

16 Munawir Yusuf, Pendidikan Tunanetra Dewasa dan Pembinaan Karir, (Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2006), him. 110
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mengembangkan tulisan untuk anak tunanetra. Bertolak dari penemuan
Barbier, Louis menyusun tulisan terdiri dari enam titik dijajarkan vertikal
tiga-tiga. Dengan menempatkan titik-titik tersebut dalam berbagai posisi
telah disusun seluruh abjad. Dengan menggunakan tulisan tersebut
dapatlah kini anak tunanetra membaca dan menulis lebih mudah.
. Alquran Braille

Pembelajaran Alquran bagi anak tunanetra adalah dengan
menggunakan Alquran Braille. Sekarang sudah ada Alguran dalam
bentuk huruf hijaiyah Braille sehingga anak tunanetra bias mulai
mengakses Alquran dengan lebih mudah menggunakan jari-jari dengan
cara titik-titiknya. Berdasarkan Musyawarah Kerja (MUKER) Ulama
Ahli Alguran yang berlangsung 10 kali (sejak tahun 1974-1983) dan
ketetapan yang dalam keputusan menteri Agama (KMA) Nomor 25
tahun 1984 tentang Penetapan Mushaf Alquran Standar Indonesia
mencangkup tiga varian, yaitu mushaf Standar Usmani untuk orang awas,
Mushaf Standar Bahriyani untuk penghafal Alqurandan Mushaf Standar
Braille untuk tunanetra. Sejak Mushaf Standar Indonesia ditetapkan,
dalam perkembangannya varian yang lebih banyak dikenal, beredar, dan
dicetak adalah Mushaf Standar Usmani dan Bahriyah. Sementara Mushaf
Standar Braille yang sesungguhnya memiliki peran dan signifikasi sama
kurang mendapat perhatian, Khususnya dari kalangan sosialisasi

terhadap mushaf Alquran dan umumnya masyaratakat muslim Indonesia.
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Disisi lain kurangnya sosialisasi terhadap mushaf Standar Alquran
Braille berimbas pada perbedaan-perbedaan yang masih ditemukan
dalam penulisan Alquran Braille dikalangan tunanetra. Ditambah lagi,
banyak tunanetra yang dalam praktiknya masih menggunakan Alquran
yang versi lama yang berbeda dengan mushaf Alquran Standar Braille.
Ketiadaan keseragaman ini menimbulkan persoalan tersendiri dalam
proses pembelajaran Alquran mereka.

Melihat kondisi tersebut muncul beberapa upaya yang digagas oleh
para tunanetra muslim untuk melakukan penyeragaman dan
penyempurnaan Standardisasi Alquran Braille yang telah ada. Upaya-
upaya itu telah diwujudkan melalui beberapa kegiatan, seperti Lokakarya
yang diadakan oleh Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI) Bersama
Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran Braille yang diselenggarakan oleh
Balai Penerbit Braille Indonesia (BPBI) “Abiyoso” Bandung pada Tahun
2010 dan semilika tentang Penyempurnaan Standardisasi Penulisan
Alquran.

3. Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar atau learning disability yang biasa juga disebut
dengan istilah learning disorder atau learning diffulty adalah suatu kelainan
yang membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan
belajar secara efektif. Faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar tidak
mudah untuk ditetapkan karena faktor tersebut bersifat kompleks. Bahkan

faktor penyebab tersebut tidak dapat diketahui, namun memengaruhi
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kemampuan otak dalam menerima dan memproses informasi dan
kemampuan dalam belajar bidang-bidang studi tertentu.’

Kesulitan belajar tidak berhubungan langsung dengan tingkat
intelegensi dari individu yang mengalami kesulitan, namun individu
tersebut mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan belajar dan
dalam melaksanakan tudas-tugas spesifik yang dibutuhkan dalam belajar
seperti yang dilakukan dalam pendekatan dan metode pembelajaran
konvensional. Kesulitan belajar merupakan isu yang berkepanjangan
didalam dunia pendidikan karena kelainan ini sulit untuk diatasi, namun
dengan dukungan dan intervensi yang tepat, individu yang berkesulitan
belajar dapat melaksanakan tugas-tugas belajarnya dan sukses dalam
pelajarannya, dan bahkan memiliki karier yang cermelang setelah mereka
dewasa.

Kesulitan belajar dapat dipahami melalui berbagai definisi yang
dikemukakan oleh berbagai ahli dan asosiasi ahli kesulitan belajar. Reid
mengemukakan pendapatnya bahwa kesulitan belajar biasanya tidak dapat
diidentifikasi sampai anak mengalami kegagalan dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademik yang harus dilakukanya. Selanjutnya ia mengatakan bahwa siswa yang
teridentifikasi mengalami kesulitan belajar memiliki ciri-ciri, antara lain sebagai
berikut :

a.  Memiliki tingkat inteligensi (IQ) normal, bahkan diatas normal, atau

sedikit di bawah normal berdasarkan tes 1Q. Namun, siswa yang

17 Martin Jamaris, Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen, Dan Penanggulangannya...,
hal.3.
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memiliki 1Q sedikit dibawah normal bukanlah karena 1Q-nya yang
dibawah normal, akan tetapi kesulitan belajar yang dialaminya yang
menyebabkan ia mengalami kesulitan dalam menjalani tes 1Q sehingga
memperoleh score yang rendah.

b. Mengalami kesulitan dalam beberapa mata pelajaran, tetapi
menunjukan nilai yang baik pada mata pelajaran yang lain.

c. Kesulitan belajar yang dialami siswa yang berkesulitan belajar
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar yang dicapainya sehingga
siswa tersebut dapat dikategorikan kedalam lower achiever (siswa
dengan pencapaian hasil belajar dibawah potensi yang dimilikinya.

Secara tradisional, siswa yang mengalami kesulitan belajar termasuk
kedalam  individu  yang mengalami  penyimpangan  dalam
perkembangannya, namun tidak dapat dimasukan kedalam kelompok
individu yang mengalami keterbelakangan mental atau tuna grahita karena
mereka memiliki tingakat inteligensi yang normal, bahkan diatas normal.

4. Siswa luar biasa (Tunanetra)

a. Pengertian Tunanetra

Pengertian Tunanetra Secara etimologi kata tunanetra berasal dari
tuna yang berarti rusak, kurang. Netra berarti mata atau penglihatan. Jadi
tunanetra berarti kondisi luka atau rusaknya mata/ indra penglihatan,
sehingga mengakibatkan kurang atau tiada memiliki kemampuan
persepsi penglihatan. Sementara Pertuni (Persatuan Tunanetra Indonesia)
(2004) mendefinisikan tunanetra sebagai mereka yang tidak memiliki

penglihatan sama sekali (buta total) hingga mereka yang masihmemiliki
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sisa penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan penglihatannya untuk

membaca tulisan biasa berukuran 12 point dalam keadaan cahaya normal

meskipun dibantu dengan kaca mata (kurang awas).!® penyandang

tunanetra adalah mereka yang mengalami kerusakan, atau gangguan pada

mata yang mengakibatkan mereka mengalami kebutaan atau memiliki

kemampuan penglihatan rendah

b. Klasifikasi Tunanetra

1) Menurut tingkat fungsi penglihatan, penyandang tunanetra dapat
diklasifikasikan sebagai berikut; Penyandang kurang-lihat, yaitu
seseorang yang kondisi penglihatannya setelah dikoreksi secara
optimal, tetap tidak berfungsi normal Penyandang buta, yang
meliputi: Penyandang buta yang tinggal memiliki kemampuan

sumber cahaya, Penyandang buta yang tinggal memiliki

18 Dra. Sari Rudiyati, M. Pd., Ortodidaktik Anak Tunanetra, (Yogyakarta: Fakultas llmu
Pendidikan, 2003), him. 4.
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kemampuan persepsi cahaya, Penyandang buta yang hampir tidak
atau tidak memiliki, kemampuan persepsi cahaya.
2) Dipandang khusus dari sudut media bacanya
a) Pernbaca huruf braille
b) Pembaca huruf visual
3) Berdasarkan saat terjadinya ketunanetraan yang meliputi:

a) Penyandang tunanetra pranatal, yaitu seseorang yang
mengalami ketunanetraan sejak dalam kandungan, atau
disebut juga penyandang tunanetra bawaan.

b) Penyandang tunanetra natal, yaitu seseorang Yyang
mengalami ketunanetraan pada saat kelahirannya. Misalnya
pada saat proses kelahirannya, organ penglihatannya terkena
alat bantu kelahiran, sehingga mengalami luka atau
kerusakan dan mengakibatkan terjadinya ketunanetraaan.

c) Penyandang tunanetra postnatal, yaitu seseorang Yyang
mengalami ketunanetraan setelah proses kelahirannya.'®
c. Karekteristik anak tunanetra dalam aspek akademis
1) Anak tunanetra pada dasarnya menyimpan pengalaman-pengalaman
khusus seperti halnya anak awas, namun pengalaman-pengalaman

tersebut kurang terintegrasikan.

19 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), him. 32.
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)

3)

Anak tunanetra mendapatkan angka yang hampir sama dengan anak
awas, dalam hal berhitung, informasi, dan kosakata, tetapi kurang
baik dalam hal pemahaman (comprehention) dan persamaan.

Kosa kata anak tunanetra cenderung merupakan kata-kata yang

definitif.

d. Kebutuhan Pendidikan dan Layanan bagi Anak Tunanetra

1)

2)

3)

Anak tunanetra sebagaimana anak lainnya, membutuhkan
pendidikan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya secara
optimal. Oleh karena adanya gangguan penglihatan, anak tunanetra
membutuhkan layanan khusus untuk merehabilitasi kelainannya,
yang meliputi: latihan membaca dan menulis huruf braille,
penggunaan tongkat, orientasi dan mobilitas, serta latihan
visual/fungsional penglihatan.

Layanan pendidikan bagi anak tunanetra dapat dilaksanakan melalui
sistem segregasi, yaitu secara terpisah dari anak awas dan integrasi
atau terpadu dengan anak awas di sekolah biasa. Tempat pendidikan
dengan sistem segregasi, meliputi: sekolah khusus (SLB-A),SDLB,
dan kelas jauh/kelas kunjung. Bentuk-bentuk keterpaduan yang
dapat diikuti oleh anak tunanetra yang mengikuti sistem integrasi,
meliputi: kelas biasa dengan guru konsultan, kelas biasa dengan guru
kunjung, kelas biasa dengan ruang-ruang sumber, dan kelas khusus.
Strategi pembelajaran bagi anak tunanetra; pada dasarnya sama

dengan strategi pembelajaran bagi anak awas, hanya dalam
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pelaksanaannya memerlukan modifikasi sehingga pesan atau materi
pelajaran yang disampaikan dapat diterima/ditangkap oleh anak
tunanetra melalui indera-indera yang masih berfungsi.

4) Dalam pembelajaran anak tunanetra, terdapat prinsip-prinsip yang
harus  diperhatikan, antara  lain prinsip:  individual,
kekonkritan/pengalaman penginderaan, totalitas, dan aktivitas
mandiri (selfactivity).

5) Menurut fungsinya, media pembelajaran dapat dibedakan menjadi:
media untuk menjelaskan konsep (alat peraga) dan media untuk
membantu  kelancaran  proses pembelajaran (alat  bantu
pembelajaran).?

F. Metode Penulisan
1. Jenis Penulisan
Jenis penulisan ini adalah Field Reseach (Penulisan Lapangan).
Dengan model penulisan kualitatif, yaitu suatu penulisan yang
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, dan kepercayaan. Field Reseach adalah riset yang dilaksanakan
dikancah atau medan terjadinya gejala-gejala.?! Penulisan lapangan (Field
Research) adalah penulisan yang langsung dilakukan di lapangan atau

kepada responden.??

2 Ro’fah, dkk., Inklusi Pada Pendidikan Tinggi, (Yogyakarta: PSLD UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010), him. 40-43

2L sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM,1983), him.10.

22 Etta mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penulisan; Pendekatan Praktis dalam
Penulisan, (Yogyakarta: Andi, 2010), him.28.

23



Dalam penulisan lapangan ini penulis terjun langsung ke lokasi
penulisan untuk melihat situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan.
Karena cara mendapatkan datanya melalui data lapangan, maka penulis
berperan aktif melihat kondisi dan situasi yang terjadi  dilapangan.
Dalam hal ini penulis mengadakan penulisan tentang Analisis
Pembelajaran Qowa ’idul Imla’ dengan menggunakan Alquran Braille untuk
Mengatasi Kesulitan Membaca Alguran Siswa Luar Biasa (Tunanetra) di
MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.

1. Pendekatan Penulisan
Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan
psikologi, karena penulis ini akan melihat jiwa-jiwa pribadi siswadalam
hal kesulitan belajar dengan cara pengamatan terlibat, wawancara
mendalam, dan dokumentasi mendalam.
2. Subjek dan Objek Penulisan
Subjek penulisan merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat
sentral karena pada subjek penulisan itulah datatentang variabel yang
diteliti berada dan diamati oleh penulis. Maka  penulis memabagi
subjek wawancara sebagai berikut:
a Kepala Sekolah MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta., untuk
mengetahui visi misi sekolah, dan latar belakang, letak geografis,

dan sejarah sekolah.
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b. Guru PAI vyaitu Ibu Danik Tri Handayani yang telah diberi
kepercayaan untuk mengajarkan mata pelajaran Qowa’idul Imla’
Untuk mengetahui manfaat, tata cara dalam memaca arab braille
untuk mengatasi kesulitan membaca Alquran siswa luar biasa
(tunanetra).

¢ Siswa siswi MTs LB/AYaketunis Yogyakarta kelas VI, Kelas Vi1
dan kelas IX untuk mengetahui kesulitan mereka dalam membaca
Alquran. Adapun objek penulisannya adalah Pembelajaran
Qowa’idul Imla’ dengan menggunakan Alquran Braille untuk
Mengatasi Kesulitan Membaca Alquran Siswa Luar Biasa
(Tunanetra) di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan kualitatif, pengumpulan data dilakukan ~ pada
natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta

(participant observation), wawancara mendalam (in-depth interview),

dan dokumentasi.??

Dalam pengumpulan data sebuah penulisan yang dilakukan, penulis
memerlukan alat bantu sebagai instrumen. Instrumen yang dimaksud

adalah pedoman wawancara, telepon genggam untuk

2 Sugiyono, Metode Penulisan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 309.
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recorder, ballpoint, jadwal untuk bertemu, dan  tempat wawancara.

Dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan penulisan ini maka

penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a Observasi

Observasi dalam penulisan ini dilakukan secara
berlangsung dengan mengamati proses berlangsungnya
Pembelajaran baca tulis Alquran dengan menggunakan arab
braille dari awal hingga akhir. Jenis pengamatan yang dilakukan
adalah dengan partisipasi pasif (non participant), yakni penulis
tidak ikut terlibat dalam proses berlangsungnya pembelajaran

baca tulis Alquran.?*

bh. Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penulisan ini adalah
wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah metode
wawancara yang dipersiapkan daftar pertanyaan sebelumnya.?®

Pada penulisan ini, penulis mewawancarai seputar
Pembelajaran Qowa ’idul Imla’, mengetahui Kesulitan siswa dalam
Membaca Alguran, Wawancara tersebut dilakukan terhadap kepala
sekolah, guru yang mengampu dan siswa siswi MTs LB/AY aketunis

Yogyakarta.

him.57.

him.119.

24 Eva Latipah, Metode Penulisan Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Deepulish, 2004),

%3, Nasution, Metode Research: Penulisan Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
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¢ Dokumentasi
Pada penulisan ini metode dokumentasi digunakan oleh

penulis untuk memperoleh data-data Sekolah baik siswa maupun
guru, kondisi sekolah, kegiatan sekolah, visi misi, sistem
pendidikan, logo sekolah, kegiatan pembelajaran arab braille
dan penulis juga memperoleh data prestasi siswa. Dalam
penulisan ini dokumentasi berupa gambar hanya sebagai metode
penunjang dalam pengumpulan data.

d Uji Keabsahan Data

Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data pada
penulisan ini adalah teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan waktu.?

Triangulasi sumber merupakan suatu teknik pengecekan
kredibilitas data yang dilakukan dengan memeriksa data yang
didapatkan melalui bebarapa sumber. Sedangkan triangulasi
digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
teknik yang berbeda. Kemudian yang selanjutnya adalah triangulasi
waktu, yakni teknik ini dilakukan dengan cara pengecekan dengan

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang

% 1bid., him.372.
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berbeda.?” Untuk mengetahui kesulitan membaca Alquran siswa luar
biasa (tunanetra) di MTs LB/AYaketunis Yogyakarta. Penulis
melakukan wawancara dengan sebagian siswa-siswi kemudian data
tersebut divalidasi dengan mewawancarai guru pembimbing dengan

melihat hasil raport akhir baca Alquran (nilai).

4. Metode Analisis Data
Setelah proses pengumpulan data dari lapangan selesai dilakukan
maka tahap berikutnya adalah tahap analisis. Tahap analisis data dalam
penulisan kualitatif secara umum dimulai sejak pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.?®
a Reduksi Data

Menurut Miles dan Huberman, reduksi data diartikan
sebagai  proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan lapangan.?® Data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika
diperlukan.®® penulis menelaah seluruh data yang tersedia dari
beragai sumber, setelah ditelaah kemudian penulis membuat

ragkuman untuk setiap pertemuan dengan informan mengenai

27 Andi Prastowo, Metode Penulisan Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penulisan,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal.269-270.

28 Durri Andriani,dkk., Metode Penulisan, (Banten: Universitas Terbuka, 2014), him.54.

Bbid., him.199.

30Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penulisan, (Bandung: Pustaka
Setia, 2013), him.109.
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Pembelajaran Qowa’idul Imla’ dengan Menggunakan Alquran
Braille Untuk Mengatasi Kesulitan Membaca Alquran Siswa Luar
Biasa (Tunanetra) Di MTs LB/AYaketunis Yogyakarta.
b. Penyajian Data

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa penyajian data
adalah menyajikan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tidakan.®! Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaikan data. Dalam penulisan ini, penulis menyajikan data
yang telah direduksi dalam bentuk naratif analisis kemudian
dikuatkan dengan menggunakan tabel. Dalam penulisan ini penulis
meyajikan biodata santri dengan menggunakan tabel.

¢. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang valid.3? Setelah melakukan verifikasi
maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penulisan yang

disajikan dalam bentuk narasi.

31Etta mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penulisan: Pendekatan Praktis dalam
penulisan, hal.200.
#1bid., him.345
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan skripsi ini penulis membagi
pembahasan per bab cara sistematis. Setiap bab nya terdiri dari sub-sub yang
merupakan penjabaran dari bab-bab yang bersangkutan. Dalam penyusunan
skripsi ini ada tiga bab, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Adapun
penyusunannya adalah sebagai berikut: Bab awal yang berisi, Halaman judul,
halaman surat pernyataan, Halaman persetujuan Pembimbing, Halaman
Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Halaman Kata Pengantar,
Halaman Abstrak, Halaman daftar isi, Halaman Daftar Lampiran halaman awal
ini, harus ada karena menjadi landasan administrasi seluruh proses penulisan.
Bagian Tengah berisi uraian penulisan mulai dari bagian pendahuluan sampai
bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan.
Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penulisan dalam empat bab. Pada tiap
bab terdapat sub sub yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang
bersangkutan.

BAB | merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penulisan dan terakhir sistematika pembahasan.

BAB Il Gambaran umum MTs LB/AYAKETUNIS yang memuat:
sejarah berdirinya MTs LB/AYAKETUNIS, dan latar belakang metode
pembelajaran arab braille. BAB 11l Analisis dari berbagai pokok masalah yang
terkait Analisis pembelajaran Qowa ’idul Imla’ dengan menggunakan Alquran

Braille, hambatan-hambatan siswa dalam Analisis pembelajaran Alguran
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Braille, solusi yang dilakukan dalam Analisis Pembelajaran Qowa ’idul Imla’
dengan Menggunakan Alquran Braille untuk Mengatasi Kesulitan Membaca
Alquran Siswa Luar Biasa (Tunanetra). BAB IV Penutup berisi kesimpulan,
saran dan kata-kata sebagai kata akhir dalam penulisan skripsi.

Akhirnya bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari Daftar Pustaka,
berbagai lampiran yang terkait dengan penulisan dan daftar riwayat hidup. di

bagian akhir ini menjadi pelengkap dan pengayaan informasi.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil wawancara,

observasi dan dokumentasi maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Pembelajaran Qowa’idul Imla’ di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta
pertama yaitu anak dikenalkan dengan huruf hijaiyah terlebih dahulu,
ketika sudah hafal hurufnya maka anak mempraktekkan untuk
menuliskan huruf Alquran Braille setelah itu anak baru diajarkan untuk
menuliskan harakat.

2. Hambatan Pembelajaran Qowa’idul imla’ dengan menggunakan
Alquran Braille di MTs Yaketunis Yogyakarta sebagai berikut:

a. Darisegi fasilitas atau sarana prasarana, secara umum hambatannya
adalah kurangnya media pembelajaran

b. Dari segi siswa, yaitu perbedaan kemampuan siswa, kurangnya
latihan perabaan pada siswa pada siswa, perbedaan motorik pada
siswa, kurangnya motivasi.

c. Dari segi guru, secara umum hambatannya adalah Menyetarakan
kemampuan siswa terhadap baca tulis arab Braille dan kurangnya

waktu pembelajaran.
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3. Solusi yang di lakukan dalam mengatasi kesulitan membaca Alquran
siswa luar biasa:

a. Dari pihak sekolah,

Sekolah  memiliki  kebijakan  untuk  melakukan
penilaian/seleksi, Sekolah mengadakan sistem asrama, Sekolah
mengadakan ekstrakulikuler berupa Qowa idul Imla’ yang wajib
diikuti seluruh siswa-siswi.

b. Dari pihak guru, secara umum solusi yang di lakukan guru adalah
Guru membimbing lebih intensif ketika ada siswa pindahan yang
baru masuk, atau siswa yang belum sama sekali mengenal huruf
Braille,

B. Saran
Saran penulis ajukan sebagai masukan dari pihak-pihak yang terkait
dengan harapan pembelajaran Qowa’idul Imla’ menjadi lebih baik dan lebih
maju. Adapun saran-saran akan penulis tujukan kepada:
1. Guru

a. Hendaknya guru lebih baik lagi dan lebih meningkatkan kualitas
mengajarnya dengan menggunakan metode yang mudah dipahami.

b. Guru hendaknya lebih disiplin dalam melaksanakan pembelajaran

2. Siswa

a. Siswa lebih bersemangat dalam belajar dan memperhatikan guru

ketika mengajar.

b. Siswa harus lebih disiplin dalam belajar
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C. Penutup

Alhamdulillahirabbil 'alamin rasa syukur yang luar biasa dengan
kerendahan hati dan ketulusan jiwa, penulis haturkan kepada Allah SWT,
Berkat rahmat hidayah-Nya akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.

Oleh karena itu, masukan saran dan kritik yang membangun sangat
diharapkan. Akhir kata penulis sampaikan terima kasih sebanyak-
banyaknya kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya
penyusunan skripsi ini. Semoga karya penulis dapat bermanfaat bagi penulis
khususnya bagi pembaca dan menjadi amal serta mendapat rid}o Allah

SWT. Aamiin
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Lampiran |

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Judul Penelitian
Penerapan Pembelajaran Qowa’idul Imla’ Dengan Menggunakan Alquran
Braille Untuk Mengatasi Kesulitan Membaca Alquran Siswa Luar Biasa
(Tunanetra) Di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.

B. Narasumber
Ibu Dania Mustikawati, S.E, lbu Danik Tri Handayani, S.Pd.l, lbu
Supriyatun S.Pd, I, Siswa-siswi MTs LB/A Yaketunis.

C. Pedoman Observasi
1. Letak Geografis di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.
2. Keadaan sarana dan prasarana di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.
3. Keadaan, aktivitas dan sikap santri di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.
4. Proses pembelajaran Alquran di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.

D. Pedoman Dokumentasi
1. Sejarah singkat MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.
2. Visi dan Misi MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.
3. Kegiatan siswa-siswi di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.

4. Sarana dan prasarana di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.
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E. Pedoman Wawancara terhadap Ibu Dania Ekawati S.E (Kepala Sekolah di

MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta).

1.

5.

6.

Bagaimana Sejarah Singkat Berdirinya MTs LB/A Yaketunis
Yogyakarta ?

Bagaimana Letak Geografis MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta?
Bagaimana Tujuan Sekolah di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta?
Bagaimana Masa Perkembangan MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta ?
Apa VISI dan MISI MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta?

Bagaimana sistem pendidikan di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta?

F. Pedoman Wawancara terhadap Ibu Danik Tri Handayani, S.Pd.l (Guru Mata

Pelajaran Qowa 'idul Imla’ di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta).

1.

Apa yang dimaksud dengan mata pelajaran Qowa ‘idul Imla’ di MTs
L/B A Yaketunis ?

Bagaimanakah penerapan mata pelajaran pembelajaran gowaidul imla,
di MTs L/B A Yaketunis ?

Apa alasan menggunakan mata pelajaran Qowa’idul Imla’ dalam
pembelajaran ?

Apa saja langkah-langkah dalam penerapan dalam mata pelajaran
Qowa’idul Imla’ ?

Apa Teknik yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran mata
pelajaran Qowa idul Imla’ ?

Apa materi yang digunakan guru dalam mata pelajaran Qowa ‘idul Imla’

?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Bagaimana alokasi waktu yang digunakan dalam pembelajaran mata
pelajaran Qowa idul Imla’ ?

Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran
Qowa’idul Imla’ ?

Berapa lama kemampuan siswa bisa membaca al-quran dengan
menggunakan mata pelajaran Qowa ’idul Imla’ ?

Apa saja kendala yang ditemui ketika menjalankan mata pelajaran
Qowa’idul Imla’, dalam pembelajaran ?

Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala dalam menjalankan mata
pelajaran Qowa’idul Imla™?

Bagaimana hasil pembelajaran yang diperoleh dari pembelajaran mata
pelajaran Qowa’idul Imla™?

Apakah ada bagian yang sulit dalam mempelajari mata pelajaran ?
Bagaimana kemampuan rata-rata siswa dalam memahami pembelajaran
al-quran sebelum mengikuti pembelajaran mata pelajaran Qowa 'idul
Imla’?

Apa saja kelebihan dan kekurangan dalam mata pelajaran Qowa ‘idul
Imla™?

Berapa persen siswa yang sudah mampu membaca Alquran dengan baik
sebelum mengikuti pembelajaran Qowa ‘idul Imla?

Sejauh mana keefektifan mata pelajaran Qowa 'idul Imla’?

Bagaimana wupaya guru memotivasi siswa dalam melakukan

pembelajaran Alquran?
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19. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam mata pelajaran

Qowa’idul Imla’?

. Pedoman Wawancara terhadap siswa-siswi MTs LB/A Yaketunis

1.

Menurut anda mata pelajaran Qowa’idul Imla’ itu menarik atau
membosankan?

Apa yang menyebabkan anda kurang suka dengan mata pelajaran itu?
Berkaitan dengan membaca quran, apakah pembelajaran mata pelajaran
Qowa 'idul Imla’ menjadi mudah dengan menggunakan buku materi?
Apakah belajar membaca alquran itu menjadi mudah dengan
menggunakan mata pelajaran Qowa ’idul Imla’?

Kesulitan apa yang kamu hadapi didalam kelas dalam pembelajaran
mata pelajaran Qowa ’idul Imla’?

Jika kamu belum memahami materi yang disampaikan oleh guru,
apakah yang kamu lakukan?

Cara pembelajaran apakah yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran?

Apakah yang kamu rasakan setelah guru menjelaskan mata pelajaran

Qowa’idul Imla’?
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Lampiran 11

Catatan Lapangan |
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/Tanggal : Senin, 18 Febuari 2019
Jam :10.46-11.30 WIB
Tempat/Lokasi : Lingkungan MTs LB/A Yaketunis

Sumber Data/Informan : MTs LB/A Yaketunis

Deskripsi Data :

Sumber data merupakan lingkungan MTs LB/A Yaketunis yang berada daerah
kabupaten Kota Yogyakarta tepatnya di JI. Parangtritis No. 46, Mantijeron,
kecamatan Mantijeron, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi ini
terletak dikota Yogyakarta dibagian selatan, yaitu dikampung Danunegaran
kecamatan Mantrijeron kota madya Yogyakarta, dengan alamat jalan Parangtritis
46, Telepon 377430, Yogyakarta 55143. Terletak di tengah-tengah kota dekat pusat
kota, tetapi dengan jarak 100 m dari jalan besar belakang benteng utara kraton
Yogyakarta dan terletak dibelakang rumah-rumah penduduk sehingga MTs
Yaketunis Yogyakarta tersebut tidak banyak terkena polusi udara dan tidak terlalu
bising oleh kendaraan yang melintas dijalannya dengan kondisi tersebut sehingga

lokasi tersebut cocok untuk dijadikan sebagai tempat belajar siswa.
Interpretasi :

MTs LB/A Yaketunis terletak di dusun Danunegaran di Rt. 6 Rw. 18, Kelurahan
Mantijeron, Kecamatan Mantijeron, Kabupaten Kota Yogyakarta. Dusun
Danunegaran merupakan dusun yang berada di tengah-tengah kebisingan kota dan
jalan raya yang sudah banyak penduduknya, namun MTs LB/A Yaketunis berada
di gang kecil yang berada dibelakang rumah-rumah penduduk sehingga suasana

belajar tidak terlalu bising dan nyaman untuk belajar.
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CATATAN LAPANGAN 2

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Observasi

Hari/Tanggal . Kamis, 28 Febuari 2019
Jam : 11.00-12.00 WIB
Tempat/Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Sumber Data/Informan : Ibu Dania Mustikawati, S.E

Deskripsi Data

Informan adalah Ibu Dania Mustikawati, S.E, Penulis melakukan observasi
guna melengkapi data MTs LB/A Yaketunis terkait gambaran secara umum.
pengambilan data dokumentasi penulis lakukan disela-sela kesibukan Kepala
Sekolah dengan didampingi teman saya yaitu Mas Rohmat. Dari hasil dokumentasi
dan observasi diperoleh data sejarah Sejarah, Latar Belakang mata Pelajaran
Qowa’idul Imla’, Sistem Pendidikan sekolah, dan mengetahui lebih luas tentang
MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.

Interpretasi

a. Dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui bahwa dokumen MTs Yaketunis
Yogyakarta tersimpan dengan baik dan rapi, serta ada pula skripsi dan tesis yang
bisa dilihat oleh peneliti untuk melengkapi data yang kurang lengkap. Sikap Kepala
Sekolah dan Siswa-siswi yang dengan sabar dan ramah sangat membantu peneliti

dalam mengumpulkan data.

b. Dari hasil observasi peneliti semakin mengetahui posisi-posisi Ruang Kepala
Sekolah, Ruang Guru, Ruang Perpustakaan, Ruang BK, Ruang Musik, Ruang
serketariat, , koprasi, Ruang kelas, Serta berbagai letak ruangan di MTs LB/A
Yaketunis Yogyakarta.
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CATATAN LAPANGAN 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Dokumentasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 19 Juli 2019

Jam :10.45-11.30 WIB
Tempat/Lokasi : Ruang Perpustakaan

Sumber Data/Informan : Ibu Danik Tri Handayani, S.Pd.I

Deskripsi Data :

Informan adalah Ibu Danik Tri handayani beliau merupakan Guru Mata
Pelajaran Qowa 'idul Imla’. Wawancara dengan beliau dilakukan disela-sela jam
istirahat. Setelah wawancara diakhiri peneliti melanjutkan kebagian pengurus

sekolah untuk melengkapi data dokumentasi.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa Sistem yang dilakukan guru mata
pelajaran Qowa’idul Imla’, Tujuan Pembelajaran Pelajaran, Proses Pembelajaran
mata pelajaran Qowa’idul Imla’, Hambatan-habatan yang di temui ketika
melaksanakan Pembelajaran mata pelajaran Qowa idul Imla’, dan Solusi yang
dilakukan ketika menemui hambatan-hambatan dalam melaksanakan proses

pembelajaran di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.
Interpretasi :

a. Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa mata pelajaran Qowa ’idul
Imla’, sudah berlangsung lama yaitu dimulai ketika berdirinya sekolah sejak tahun
1964.

b. Dan dapat diketahui sejarah MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta , metode
pembelajaran, dan macam macam kegiatan di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.
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CATATAN LAPANGAN 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 01 Agustus 2019
Jam : 13.00 - 13.30 WIB
Tempat/Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data/Informan : Siswa-siswi MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta

Deskripsi Data :

Informan adalah Siswa-siswi MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.
Wawancara dengan mereka dilakukan disela-sela jam istirahat. Pada saat
wawancara penulis mencatat hasil wawancara dan menggambil gambar saat

berlangsungnya wawancara.

Hasil dari wawancara diperoleh data terkait pandangan mereka terhadap mata

pelajaran Qowa ‘idul Imla’.
Interpretasi :

Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa berbagai tanggapan

mereka mata pelajaran Qowa ’idul Imla’, berikut ringkasannya :

a. Mempelajari mata pelajaran Qowa’idul Imla’ tidaklah sulit karena guru
dalam mengajarkannya menggunakan strategi pembelajaran yang mudah
diterima oleh siswa-siswi.

b. Mempelajari mata pelajaran Qowa 'idul Imla’ sangatlah penting karena mata
pelajaran Qowa 'idul Imla’ merupakan dasar/pondasi yang pertama untuk
mempelajari Alquran Braille.

c. Siswa-siswi rata-rata baru mengenal membaca dan menulis huruf Braille

dimulai ketika masuk sekolah di Yaketunis.
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DOKUMENTASI

Pembelajaran Qowa’idul Imla’ di Kelas IX
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Pembelajaran Qowa’idul Imla’ di Kelas VI
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Foto Bersama Kelas VII beserta Guru Mapel
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Pembelajaran Qowa’idul Imla’ di Kelas V11

J1. Parangfriti

Pintu Masuk MTs LB/A Yaketunis
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Alquran Braille di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta
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Lampiran |

!
QD Universitas Islam Negeri Sunan Kalijjaga FM-UINSK-BM-05-01/R0

PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI

Yogyakarta, 7 Mei 2018
Hal : Pengajuan Penyusunan Skripsi
Kepada Yth; Drs. H. Rofik, M.Ag
Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan I i y &
UIN Sunan Kalijaga Yogyakana

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini: ﬂ/}” .?4/.4, /Ilﬂ
Nama . Muhammad Sibawih
NIM © 15410144
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Semester : VIS
Fakultas ¢ Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
gajukan tema skripsi sebagai berikut:
31 MmmanuemukamMcmbau |Al-Qur’an
=y Siswa Luar Biasa (Tuna Netra) di Madrasah

2. Upaya guru PAI dalam Meningkatkan Kefasihan Membaca Al-Qur’an siswa
Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits di Madrasah

3. Penecrapan Metode Role Playing dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Akidah Akhlak di Madrasah

Besar harapan saya salah satu tema di atas dapat disctujui, dan atas perhatian
Bapak’Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alatkum wr. wh.

Menyetujui
Penaschat Akademik P n
Yuli Kuswandari, S.Pd., M. Hum Muhammad Sibawih
NIP 197407252006042008 NIM 15410144
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Lampiran 11

55

QiJ

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat | X Marsda Adisucipto Telp, (0274) 513055, Fax (0274) 518734
Waebste nitp/Aachiyan un-suks ac i, Yogyakarts 55281

Nomor
Lampiran
Perihal

: B-342/Un.02/PS.PALPP.05.3/42019 9 April 2019
;1 (Satu)jilid proposal
: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Drs. H. Rofik, MLAg.

Dosen Jurusan PAI Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas [Imu Tarbivah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 8 April 2019 perihal pengajuan Proposal Skripsi
Mahasiswa Program Sarjana (S-1) lahun Akademik 20182019 setelah proposal
terscbut dapat disetujui Fakulias. maka Bapuk 1bu telah ditetapkan sebagai pembimbing
Skripsi Saudara:

Nama : Muhamad Sibawih

NIM  : 15410144

Jurusan : PAI

Judul ¢ METODE PEMBELAJARAN AL-QUR'AN BRAILLE UNTUK MENGATASI

KESULITAN MEMBACA AL-QUR'AN SISWA LUAR BIASA (TUNANETRA)
DIMTS LB/A YAKETUNIS YOGYAKARTA

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi w abarakath

an. Dek
Ketun J PAI
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Lampiran 111

&

Qo

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBITYTAH DAN KEGURUAN

Alamat JI Marsda Adisucipeo Teip. 513056, 7103871, Fax (0274) 519734 Do/ Sarbeyih wee-saed B ol
E.mal g LYOGYAKARTA 55281

Nomor
Lamp.
Perihal

Tembusan :

pwpp

Lampiran IV

: BZ#%] /Un.02/DT.1/PN.01.1/07/2019 10 Juli 2019
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan lzin Penelitian

Kepada
¥th : Kepala MTS LB/A Yaketinus

Assalomu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan Judul: “METODE PEMBELAJARAN AL-QUR’AN BRAILLE UNTUK
MENGATASI KESULITAN MEMBACA AL-QUR'AN SISWA LUAR BIASA
(TUNANETRA) DI MTS LB/A YAKETUNIS YOGYAKARTA", diperiukan penelitian.
Oleh karena itu kami mengharap di lah kiranya Bapak/lbu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Muhammad Sibawih
NIM : 15410144
S : VIl {Del 1)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Alamat : Gandok, Wedomartani, Ngemplak, Sleman

untuk mengadakan penelitian di MTS LB/A Yaketinus.

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal s

Demikian atas perkenan Bapak/ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum wr. wb.

Dekan (sebagai laporan)
Kaprodi PAL
Mahasiswa yang bersangkutan { untuk dilaksanakan )

Arsip
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Nomor: UIN.02/R.3/PM.03.2/4397/2015

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

Sertifikat

diberikan kepada:
Nama : MUHAMMAD SIBAWIH
NIM : 15410144
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan

Sebagai Peserta
atas keberhasilannya mengikuti seluruh kegiatan
SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2015/2016
Tanggal 24 s.d. 26 Agustus 2015 (24 jam pelajaran)

AN

Bid

ol

Lampiran V
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Lampiran VI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA |

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA %

p4 LEMBAGA PENELITIAN DAN
‘ .I‘ , PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SRED I

o s

SERTIFIKAT

Nomor: 8-350 3/Un.02/L 3/PM.03.2/P3 1440/10/2018

Lembagas Peneltian dan Pangabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberkan serifikat kepada
Nama Muhammad SSawih
Tempat, dan Tanggal Lahr Robayan, Kalinyamatan, Jepars, 09 Agustus 1997
Nomor Induk Mahasiswa : 15410144
Fakultas Iimu Tarbwyah dan Keguruan

yang teiah melaksanakan Kuliah Kena Nyata (KKN) Integrasi-interkoneks: Semester Pendek,
Tahun Akademik 2017/2018 (Angkatan ke-96), di

Lokasi Ngatang alangsan, Plargan
Kecamatan : Saptosan
Kabupaten/Kota I Kab. Gununghksdul
Propinsi ¢ D\ Yogyakarta

dari tanggal 04 Juli sd 31 Agusius 2018 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 7,20 (A)
Sertiffikat i dibenkan sebagai bukfi yang bersangkutan teiah melaksanakan Kuliah Kerja Nysta
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagal syarst untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.

-
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Lampiran V11

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

u‘ ' Algmat S Marsda Adisucipto Tefp. (0274) 513088, Fax (0274) 519734
Webte Mip (Marbiyah uin-suka 5 10 Yogyakana 55281
- — ——————————
SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan hahwa Saudars ;

Nama :  Muhamad Sibawih

Temp. & Tgl. Lahiv ¢ Jepara, 09 Agustus 1997
NIM/Smt./Jur. ;15310144 VIIIAPAL
Tahun Akademik 20182019

Penasehat Akademik @ Yult Kuswandari, M_Hum

Telah lulus mate kuliah minimal 100 sks dengan I[PK > 2,00 dan nilai terendah = C.

Surat Keterangan ini dipergunakan khusus untuk melengkapi syarat pendaftaran seminar Proposal
Skripsi dengan judul: METODE PEMBELAJARAN AL-QUR'AN BRAILLE UNTUK
MENGATASI KESULITAN MEMBACA AL-QUR'AN  SISWA  LUAR  BIASA
(TUNANETRA) DI MTS LB/A YAKETUNIS YOGYAKARTA

Demikian surat keterangan ini untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 9 April 2019
Mahasiswa

Muhamad Sibawih
NIM. 15410144

Kabag Tata Usaha
Fakultas lmu Tarbivah dan Keguruan
UIN Sunun Katijaga Yogy ukana

&
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Lampiran VIl

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Dl‘ ' Algmal S Marsda Adisucipto Tefp. (0274) 513088, Fax (0274) 519734
Webte Mip (Marbiyah uin-suka 5 0. Yogyakana 55281
- — —
SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan hahwa Saudara ;

Nama ¢ Muhamad Sibawih

Temp. & Tgl. Lahiv  :  Jepara, 09 Agustus 1997
NIM/Smt./Jur. i 15310144/ VITTAPAL
Tahun Akademik ¢ 20872019

Penasehat Akademik ¢ Yult Kuswandari, M.Hum,

Telah lulus mate kuliah minimal 100 sks dengan [PK > 2,00 dan nilai terendah > C.

Surat Keterangan ini dipergunakan khusus untuk melengkapi syarat pendaftaran seminar Proposal
Skripsi dengan judul: METODE PEMBELAJARAN AL-QUR'AN BRAILLE UNTUK
MENGATASI  KESULITAN MEMBACA AL-QUR'AN  SISWA  LUAR BIASA
(TUNANETRA) DI MTS LB/A YAKETUNIS YOGYAKARTA

Demikian surat ketcrangan ini untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 9 April 2019
Mahasiswa

Muhamgd Sibawih
NIM. 15410144

Kabag Tata Usaha
Fakultas lmu Tarbivah dan Keguruan
UIN Sunun Kaltjaga Yogy ukania

Lampiran IX
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Gl SUNAN KALIJAGA SERTIFIKAT

Nomor: UIN-02/L3/PP.00.9/.41.10.14/2019
Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada
Nama : Muhammad Sibawih
NIM : 15410144
Fakultas : llmu Tarbiyah Dan Keguruan
Jurusan/Prodi  : Pendidikan Agama Islam
Dengan Nilai
Nilai
No. Materi s
Angka Huruf
1. | Microsoft Word 100 A
2. | Microsoft Excel 40 E
3. Microsoft Power Point 95 A
4. Intemet 90 A
5. | Total Nilai 81,25 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
Standar Nilai:
SR | N
[Angka [ Huruf
| 86-100 I:i Sal Memuaskan
71-85 B Memuaskan
56-70 c Cukup
41-55 D Kurang
0-40 E Sangat Kurang
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Lampiran X

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: JL Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax, (0274) 586117
http:/ftarbiyah.win-sukaacid, Email: fika gin-suka.acid YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor : B-2451/Un.02/DT.1/PP.02/06/2018

Diberikan kepada:

Nama : MUHAMMAD SIBAWIH
NIM : 15410144
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam

Nama DPL : Dr. Usman, M.Ag.

yang telah  melaksanakan  kegiatan  Praktik  Pengalaman
Lapangan/Magang Il tanggal 26 Februari s.d 18 Mei 2018 dengan nilai;

90,00 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang 11 sekaligus sebagai
svarat untuk mengikuti Magang 111

Yogyakarta. 7 Juni 2018

4.n Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua Labomunum Pendidikan.

Fery Irianto Setyo Wibowao, S.Pd.. M.Pd.1.
NIP. 19840217 200801 1 004
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Lampiran XI
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Lampiran XI11

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

m CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2,41.18.151/2019

This is to certify that:

Name : Muhammad Sibawih
Date of Birth : August 09, 1997
Sex : Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on July 26, 2019 by Center for Language Development of State Islamic
University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE 2 1Y

jListeil;‘g C@mgrghension

Structure & Written Expression

IReqding Comprehension

‘Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued
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Lampiran XII1

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
m Alamat -Jl Marsda Adisucpto Telp. (0274) 513088, Fax (0274) 519734
Webite http: Stk uin-suka ac id. Yogyakara 55281

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Muhamad Sibawih

Nomor Induk 115410144

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Semester : VIII

Tahun Akademik :2018/2019

Judul Skripsi : METODE PEMBELAJARAN AL-QUR'AN BRAILLE UNTUK

MENGATASI KESULITAN MEMBACA AL-QUR'AN SISWA LUAR
BIASA (TUNANETRA) DI MTS LB/A YAKETUNIS YOGYAKARTA

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 12 April 2019

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempumaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 12 April 2019
Moderator

NIP. 19650405 199303 1 002

Lampiran X1V
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) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

m Alamat . JI. Marsda Adisucipto, Telp, (0274) 513056, Fax (0274) 519734
hitp./farbiyah uin-suka. ec id Yogyakarta 55281

SURAT
Nomor ;| B-282Un.02/TT/PP.05.3/07/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa
Nama : Muhammad Sibawih
NIM £ 15410144
Semester/Jurusan | VIII/PAI

Telah menyelesaikan semua beban SKS, tugas praktek Magang M, MagangJil dan KKN
dengan :
Nilai C- sqjumlah - -
Nilai D sejumlah -
Nilai E s
IP Kumulatif :3.65
sehingga memenuhi persyaratan untuk mengikuti sidang munaqosyah.
Demikian agar dipergunakan sebagaimana mestinya

19 Juli 2019

Kepala Bagian Tata Usaha

hmadi
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CURRICULUM VITAE

Muhammad Sibawih

Gandok, Rt.04 Rw.25, Wedomartani, Ngemplak,
Sleman,Yogyakarta.-55584

No.Hp/WA : 0895-35955-5002

Email : muhsibawih97@gmail.com

DATA PRIBADI

Tempat, Tanggal Lahir : Jepara, 09 Agustus 1997

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat Asal : Robayan, Rt.12 Rw.02, Kalinyamatan, Jepara
Agama : Islam

Status : Belum Menikah

Pendidikan : S1-Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga

NN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

Pendidikan Formal

Tahun Lembaga Pendidikan Fakultas/Jurusan

2015-2019 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ey imu Tarblgzr: dan Keguruan-

2012-2015 MAN 02 Sleman IPA

2009-2012 MTs. Nurul Islam Kriyan Jepara -

2003-2009 SD Negeri 02 Robayan Jepara -

Pendidikan Non Formal

Tahun Lembaga Pendidikan
2015 Pondok Pesantren Rumah Tahfidz Almaun-Stan Maguwoharjo
NN PENGALAMAN ORGANISASI
Tahun Lembaga Jabatan
. Mahasiswa Pendamping
2016 LFJa:IliluIstﬁsnélnm;a':'iggbglihodar;kﬁ?t%uruan- Pengembangan Kepribadian dan
139 9y Tahsinul Qur’an
Fakultas Sains dan Teknologi- UIN Mahasiswa Pendamping Program
2017-2018 . .
Sunan Kalijaga Yogyakarta Pendamping Keagamaan
2017 Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Peserta Bimbingan Mugqri’
Yogyakarta YANBU’A
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